BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara. Melalui kegiatan
kewirausahaan, masyarakat dapat menciptakan inovasi, membuka lapangan
pekerjaan, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Zimmerer dan
Scarborough (2008) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah proses penerapan
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan permasalahan serta memanfaatkan
peluang yang ada. Seorang wirausahawan dituntut untuk mampu berpikir kreatif,
berani mengambil risiko, serta memiliki kemampuan dalam mengelola sumber

daya agar usaha yang dijalankan dapat berkembang secara berkelanjutan.

Selain itu, kewirausahaan juga memiliki hubungan yang erat dengan
perkembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM,
usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan usaha produktif milik perseorangan
maupun badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Keberadaan UMKM memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah

besar dan membantu pemerataan ekonomi masyarakat.

UMKM menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam menopang
perekonomian nasional. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia menyatakan bahwa UMKM berkontribusi lebih dari 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki

posisi strategis sebagai fondasi utama perekonomian Indonesia. Selain itu,
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pemerintah juga terus mendorong peningkatan jumlah wirausaha guna

memperkuat daya saing ekonomi nasional dan menciptakan peluang kerja baru.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah wirausaha di Indonesia
pada Februari 2024 mencapai sekitar 56,56 juta orang. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 51,55 juta merupakan wirausaha pemula dan 5,01 juta lainnya tergolong
sebagai wirausaha mapan. Persentase tersebut menunjukkan bahwa minat
masyarakat Indonesia terhadap dunia usaha terus mengalami peningkatan dan
memiliki potensi yang besar untuk terus berkembang. Selain itu, Menteri
UMKM Republik Indonesia menargetkan rasio kewirausahaan nasional
meningkat dari 3,1% menjadi 3,6% pada periode 2025-2029 sebagai upaya
memperkuat ekosistem kewirausahaan nasional dan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi Indonesia.

Melihat pentingnya peran kewirausahaan dalam perkembangan ekonomi,
perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan profesional dan jiwa kewirausahaan. Salah satu
bentuk implementasi tersebut dilakukan oleh Universitas Multimedia Nusantara
melalui Professional Skill Enhancement Program (PRO-STEP). Program ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja
secara langsung melalui kegiatan magang dan pengembangan bisnis sehingga

mahasiswa dapat memahami kondisi dunia kerja dan industri secara nyata.

Dalam pelaksanaan program tersebut, mahasiswa memperoleh kesempatan
untuk  mengembangkan keterampilan profesional seperti komunikasi,
kepemimpinan, problem solving, serta kemampuan bekerja sama dalam tim.
Selain itu, mahasiswa juga dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan ke dalam praktik bisnis secara langsung sehingga mampu
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi dunia kerja maupun dunia usaha

setelah menyelesaikan pendidikan.

Salah satu mitra pelaksanaan PRO-STEP adalah Skystar Ventures yang

merupakan inkubator bisnis berbasis startup dan kewirausahaan mahasiswa.

2
Peran Chief Financial..., Calista Angel Prajna, Universitas Multimedia Nusantara



Skystar Ventures menyediakan berbagai kegiatan mentoring, pelatihan, dan
pendampingan bisnis guna membantu mahasiswa mengembangkan ide usaha
menjadi bisnis yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Melalui lingkungan kerja
yang dinamis, mahasiswa dapat memahami proses pengembangan bisnis mulai
dari perencanaan usaha, pengelolaan operasional, strategi pemasaran, hingga

pengelolaan keuangan perusahaan.

Dalam kegiatan magang ini, penulis terlibat dalam pengembangan bisnis
PREKZZZ, yaitu usaha kuliner fusion yang menawarkan inovasi menu ayam
geprek sushi dengan konsep modern dan kreatif. Pada struktur organisasi bisnis,
penulis menjalankan peran sebagai Chief Financial Officer (CFO) yang
bertanggung jawab terhadap pengelolaan aspek keuangan perusahaan. Tugas yang
dilakukan meliputi penyusunan anggaran, pengelolaan arus kas, pencatatan
transaksi keuangan, serta penyusunan laporan keuangan yang digunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan bisnis.

Melalui pelaksanaan kegiatan magang di Skystar Ventures, penulis
memperoleh pengalaman praktis mengenai pengelolaan startup dan penerapan
ilmu manajemen keuangan secara langsung dalam dunia bisnis. Selain
meningkatkan pemahaman terhadap proses operasional usaha, kegiatan ini juga
membantu penulis dalam mengembangkan kemampuan profesional, berpikir
kritis, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan

kewirausahaan di masa mendatang.
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Pelaksanaan kegiatan kerja magang melalui program Professional Skill
Enhancement Program (PRO-STEP) dilakukan sebagai sarana pembelajaran bagi
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman profesional secara langsung di
lingkungan bisnis dan industri. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami
bagaimana teori yang dipelajari selama perkuliahan diterapkan dalam aktivitas

kerja nyata, khususnya pada bidang manajemen dan kewirausahaan.
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Selain memberikan pengalaman kerja, program magang juga membantu
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan interpersonal, kemampuan analisis,
serta keterampilan dalam menghadapi permasalahan yang muncul di lingkungan
kerja. Mahasiswa dituntut untuk mampu bekerja secara kolaboratif, berpikir kritis,

serta beradaptasi dengan dinamika dan perkembangan bisnis yang terus berubah.

Kegiatan magang ini juga menjadi bagian dari proses pembelajaran akademik
pada Program Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara yang
dilaksanakan melalui kerja sama dengan Skystar Ventures sebagai inkubator
bisnis mahasiswa. Dengan mengikuti program ini, mahasiswa diharapkan
memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai pengembangan startup,

pengelolaan usaha, dan penerapan strategi bisnis secara langsung.

1.2.1 Tujuan Pelaksanaan Kerja Magang

Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja magang melalui program Professional

Skill Enhancement Program (PRO-STEP) adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi salah satu kewajiban akademik Program Studi Manajemen
Universitas Multimedia Nusantara sebagai syarat penyelesaian pendidikan
sarjana.

2. Memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa mengenai aktivitas
kerja dalam lingkungan bisnis dan startup.

3. Mengembangkan kemampuan profesional seperti komunikasi,
kepemimpinan, kerja sama tim, serta kemampuan problem solving.

4. Memahami proses pengelolaan bisnis secara menyeluruh, mulai dari
perencanaan usaha, operasional, pemasaran, hingga pengelolaan keuangan.

5. Mengimplementasikan teori manajemen dan kewirausahaan yang telah
diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam praktik kerja secara
langsung.

6. Mendukung pengembangan bisnis PREKZZZ sebagai usaha kuliner
inovatif dengan konsep ayam geprek sushi agar mampu berkembang dan

memiliki daya saing.

4
Peran Chief Financial..., Calista Angel Prajna, Universitas Multimedia Nusantara



7.

1.3 Wa

Memahami tanggung jawab dan peran Chief Financial Officer (CFO)
dalam mengelola keuangan bisnis melalui pengawasan cash flow,
penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan

keuangan.

ktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Ke

giatan kerja magang dilaksanakan di Skystar Ventures sebagai bagian dari

program  Professional Skill Enhancement Program (PRO-STEP) yang

diselenggarakan oleh Universitas Multimedia Nusantara. Pelaksanaan kegiatan

berlangsung selama periode Februari 2026 hingga Juni 2026 dengan ketentuan

jam kerja yang telah disesuaikan dengan aturan program dan aktivitas bisnis yang

dijalankan.

Informasi pelaksanaan kegiatan magang adalah sebagai berikut:

Nama Perusahaan : Skystar Ventures

Periode Pelaksanaan : 2 Februari 2026 - 4 Juni 2026

Hari Operasional : Senin — Sabtu

Jam Kerja : 08.00 — 17.00 WIB

Posisi : Chief Financial Officer (CFO)

Lokasi Perusahaan : Multimedia Nusantara University, New Media Tower

Lt. 11 & 12, Gading Serpong, Tangerang, Banten.

Selama periode tersebut, mahasiswa mengikuti berbagai aktivitas yang

berkaitan dengan pengembangan bisnis, evaluasi startup, mentoring bersama

praktisi

bisnis, serta kegiatan operasional usaha secara langsung bersama tim.

Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Kegiatan

Februari Maret April Mei Juni

1121314121341 234|123 (4|1[2]3]4
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Kick-Off

Asynchronous

Midterm Evaluation

PRO-STEP Admin.

Final Evaluation &
Demo Day

Penjualan PREKZZZ

1.3.2 Mekanisme Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kegiatan kerja magang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir kegiatan.
1. Tahap Persiapan

Sebelum kegiatan magang dimulai, mahasiswa diwajibkan mengikuti
sosialisasi Professional Skill Enhancement Program (PRO-STEP) yang diadakan
oleh Program Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara. Pada tahap
ini, mahasiswa memperoleh informasi terkait sistem pelaksanaan program, aturan

kegiatan, serta teknis pelaporan magang.

Setelah mengikuti sosialisasi, mahasiswa melakukan proses pendaftaran ide
bisnis dan pendaftaran program melalui Google Form yang telah disediakan oleh

pihak Program Studi dan Skystar Ventures.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa mulai menjalankan kegiatan bisnis sesuai
dengan pembagian peran dalam tim. Dalam program ini, penulis menjalankan

tugas sebagai Chief Financial Officer (CFO) pada bisnis PREKZZZ.

Selama kegiatan berlangsung, penulis bertanggung jawab dalam mengelola

aktivitas keuangan bisnis seperti melakukan pencatatan transaksi, mengatur
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pengeluaran usaha, menyusun anggaran, memantau arus kas, serta membuat
laporan keuangan. Selain itu, penulis juga ikut berpartisipasi dalam diskusi
strategi bisnis, evaluasi perkembangan usaha, dan pengembangan operasional

bisnis bersama anggota tim lainnya.

Seluruh kegiatan yang dilakukan selama program berlangsung dicatat dalam
laporan aktivitas harian sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada program

Professional Skill Enhancement Program (PRO-STEP).
3. Tahap Akhir

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, mahasiswa
diwajibkan menyusun laporan kerja magang sebagai bentuk dokumentasi dan
evaluasi terhadap seluruh aktivitas yang telah dilakukan selama program

berlangsung.

Penyusunan laporan dilakukan dengan bimbingan dosen pembimbing serta
melalui proses revisi sesuai arahan yang diberikan. Tahap akhir dari kegiatan kerja
magang adalah pelaksanaan sidang laporan sebagai bentuk evaluasi terhadap hasil
dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti program Professional Skill

Enhancement Program (PRO-STEP).
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